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Abstract

This study examined dysfunctional behaviour due to time budger pressure which it behaviour
cansist of premature sign-off, under-reparting of time, and audit quality reduction behavior,
The respondents are staff at BAWASDA Level | and Il on Moluccas Province. The sampling
method used is purposive samphing. In total 60 questionnaires were distributed, 54 can be
used in analysis, for response rate of 86,6 percent. Using simple regression model and helped
by SPSS (Statistical Program For Social Science) Program. The result of this study indicates
that time budget pressure has influence to behavior of premature sign-off, under-reporting
of time, and audit guality reduction behavior

Keywords:  dysfunctional behaviour (premature sign off, under-reporting of time. audit quality
reduction behaviar), time budgel pressure

PENDAHULUAN

Auditing merupakan aktivitas yang mengintensitkan tenaga kerja sehingga cara ter-
baik untuk mengendalikan kos yang efektif adalah melalui pengendalian waktu, dan tekanan
anggaran sebagai gambaran normal dari sistem pengendalian auditor. Laporan dari the Com-
mission on Auditors'Responsibilities Report (CAR) tahun 1978 menyatakan banwa tekanan
waktu yang luar biasa adalah salah satu penyebab yang paling pervasif dari kegagalan audit
Dalam konteks auditing, pengendalian perilaku dan output hanya mempunyal manfaat yang
terbatas. Waiaupun beberapa perilaku yang relevan dapat dimonitor, perilaku yang paling
penting umumnya tidak dapat diamati.

Kualitas audit oleh kesesuaian proses yang diikuti dan tidak dapat ditentukan ditaksir
dalam output yang dapat diukur. Pengendalian input juga mempunyal manfaat terbatas karena
pengendalian ini hanya diterapkan pada bidang yang terbatas dan periu diseimbangkan dengan
prosedur penjamin kualitas yang lain. Karenanya, beban pengendalian yang utama terietak pada
pengendalian persanal dan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Vima (2001) telah mem-
buktikan adanya hubungan antara perilaku disfungsional auditor dan tekanan yang diciptakan
oleh sistem pengendalian yang ada pada Kantor Akuntan Publik. Tekanan ini menyebabkan
perilaku disfungsional yaitu: 1) premature sign-off (PMS0), 2) under-reporting of time (LRT),
3) audit quality reduction behaviour (AQRE),
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Penelitian yang dilakukan oleh Kelley dan Margheim (1990) menunjukkan bahwa
perilaku disfungsional auditor diukur berdasarkan anggaran yang ketat pada tingkat yang
berbeda. Perilaku disfungsional dapat teriadi pada tingkat anggaran wakiu yang sangat mu-
dah atau sangat sulit dicapai. Perilaku disfungsional cenderung meningkat sebanding dengan
meningkatnya tekanan anggaran (Cook dan Kelley, 1988). Perilaku disfungsional yang lebih
rendah pada tingkat sangat tinggi atas tekanan anggaran lebih memungkinkan mengarah pada
perasaan kecewa dan kelalaian terhadap etika dan kualitas pekerjaan.

tualitas pekerjaan auditor herhubungan dengan kualitikasi keahian, ketepatan waktu
penyelesalan pekerjaan, kecukupan bukti pemeriksaan yang digunakan untuk mendukung
pendapat auditor dan sikap independensinya terhadap klien. Sebagal suatu profesi, waktu yang
digunakan untuk melakukan pekerjaannnya dianggap sebagai waktu profesional dan auditor
diharapkan dapat memenuhi tekanan anggaran yang teiah disusun dalam seliap tugasnya.
Jika auditor dapat melaksanakan pekerjaannya secara profesional maka laporan audit yang
dihasilkan akan berkualitas.

Perkembangan terakhir dalam bidang pengauditan memperlihatkan sinyal ketidakpua-
san terhadap kualitas sudit. Berbagai kritik menciptakan kebutuhan dan dorongan untuk men-
ingkatkan kualitas audit atau hasil pemeriksaan. Hal ini juga terjadi pada sektor pemerintanan
vang dinilai kurang memberikan pelayanan dan kinerja yang baik bagi masayarakat.

Batan Pengawasan Daerah sebagai obyek dalam penelitian ini diharapkan mampu
menjadi lembaga pemeriksa yang bebas dan mandiri, Untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya, pegawai yang berada pada Badan Pengawasan Daerah memerlukan kecakapan,
profesionalisme, sikap mental, tekad, dan semangatl yang memadai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab.

Bertolak dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
pada Badan Pengawasan Daerah Propinsi Maluku untuk mengetahui dengan pasti apakah
tekanan anggaran wakiu yvang dihadapi pegawai-pegawai yang melaksanakan pemeriksaan
balk pada deerah tingkat | maupun daerah tingkat || berpengaruh terhadap mungulnya peritaku
distungsional?

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Tekanan Anngaran Waktu .

Target yang terukur dan spesifik merupakan elemen penting dalam system pengen-
dalian manajemen yang efektif (Emmanuel et al, 19980). Adanya target yang distapkan pada
tingkat kesulitan yang tepat sangat penting dalam mendukung evaluasi kinerja dan perencanaan
vang diperiukan atas tindakan koreksi,

Tekanan angogaran merupakan gambaran normal dari sistem pengendalian auditor.
Tekanan yang dihasilkan oleh angoaran waklu yang sangat ketat secara konsisten berhubun-
gan dengan perifaku. disfungsional. Tekanan anggaran wakiu adalah suaty keadaan yang
menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah
disusun atau terdapat pembatasan waktu dalam anagaran yang sangat ketat-dan kaky, Pada
sektor pemerintahan, program yana ditetapkan biasanya menurut undang-undang dan terikat
dengan peraturan perundang-undangan yang lebih spesifik dibanding sektor swasta. Dalam
hal ini, peraturan perundang-undangan telah menetapkan siapa yang harus mengerjakannya,
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tujuan yang harus dicapai, kelompok masyarakat yang memperoleh manfaat, berapa banyak
biaya yang harus dikeluarkan serta untuk apa saja biaya itu boleh dikeluarkan.

Perilaku Disfungsional

Beberapa penglitian menunjukkan kecenderungan auditor untuk melakukan pengh-
entian langkah audit tanpa meneruskan pekerjaan tersebut secara akiual dimotivasi oleh fakta
hahwa premature sign-off mengurangi kualitas audit secara langsung dan tidak konsisten
dengan tanggung jawab etis profesi akuntansi. Menurut Dale E. Marxen (1990), premature
sign-off atas prosedur audit merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor menghen-
tikan satu atau beberapa langkah yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa mengoantikan
dengan langkah yang lain.

Raghunathan (1991) menemukan bahwa auditor memandang tekanan anggaran waktu
sebagal penyebab yang signifikan terhadap AQRB (audit quality reduction behavior). AQRB
didefinisikan sebagai tindakan yang diambil auditor untuk mengurangi efektivitas pengumputan
bukti selama perjanjian. Efektivitas audit inj berpengaruh karena auditor memilih untuk tidak
melakukan langkah program audit sama sekall dan atau melakukan langkah progream audit
dengan lengkan. Selanjutnya Leightner et al., (1982) menyimpulkan bahwa kemampuan untuk
dapat memenuhi anggaran mempengaruhi auditor untuk melakukan under reparting of time
(URT). URT terjadi ketika auditor menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dengan waktu
pribadi mereka dan perilaku ini biasanya dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari atau
meminimumkan anggaran yang berlebihan (Leightner et al., 1982 1983). Adapun hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah; Tekanan anggaran wakiu berpengaruh terhadap
perilaku disfungsional yang dicirikan oleh perilaku premature sign off (PMS0), under-reporting
of time (URT), dan audit quality reduction behavior (AQREB).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Badan Pengawasan Daerah Tingkat | dan Tingkat
Il Propinsi Maluku, dengan unit analisis adalah pegawai yang melakukan fungsi pemenksaan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probabilistic sampling khu-
susnya purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang setiap elemen dalam populasi
tidak memiliki probabilitas yang sama untuk menjadi sampel, hanya yang memenuhi kriteria
peneliti saja (Cooper dan Emory, 1995). Kriteria peneliti adalah pegawai-pegawal yang telah
bekerja minimal satu tahun dan pernah melakukan fungsi pemeriksaan.

Variahel Penelitian

Variabel dalam penglitian ini terdiri dan variabel dependen berupa perilaku disfung-
sional yang meliputi tiga perilaku yaitu premature sign-off (PMSQ), under-reporting of time
(URT), dan audit quality reduction behavior (AQRB) dan variabe! independen adalah tekanan
anggaran waktu,

Pengukuran variabel dependen dan variabel independen dilakukan dengan meng-
gunakan skala Likert. Untuk variabel depanden yaitu perilaku disfungsional yang meliputi
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perilaku PMS0 diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Raghunathan
(1987) dan Sucahyo (2001) dengan 10 (sepuluh) item pertanyaan. Sedangkan perilaku URT
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Leightner et al.,(1983) yang terdiri dari 6
\enam} ftem pertanyaan, dan perilaku AQRB diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Alderman dan Deitrick (1982); Kelley dan Margheim (1987, 1990) yang
terdin darl 6 {enam) item pertanyaan. Untuk variabel independen yaitu tekanan anggaran wakiu
diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Kelley dan Seiler (1982) ;
Kelley dan Margheim (1990) yang terdiri dari 3 (tiga) item pertanyaan.

Pengumpulan Data

Data berasal dan data primer yang diperoleh melalui pelaksanaan metode survei yaitu
dengan penyebaran kuesioner, Penyebaran kuesioner ditujukan pada pegawai-pegawai yang
bekerja pada Badan Pengawasan Daerah Tingkat | dan Tingkat Il Propinsi Maluku. Studi kepus-
takaan juga dilakukan untuk meneliti literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan maka data diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengukur kualitas data yang diperoleh dalam suatu penelitian (Indriantoro dan
Supormo, 1999). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan factor foading dan uji reliabilitas
dengan menggunakan cronbach aipha. Metade analisis data yang akan digunakan adalah
analisis regresi sedernana untuk meneliti pengaruh tekanan angoaran waktu terhadap perilaku
distungsional pegawai Badan Pengawasan Daerah Tingkat | dan Tingkat Il Propinsi Maluku,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validiias, Reliabilitas, Normalitas

Ujrvaliditas dengan menggunakan factor loading menunjukkan hasil sebagai berikut:
Vanabel tekanan anggaran waktu dengan skor total berkisar 0,585 - 0,935; variabel premature
sign off (PMSQ) dengan skor total berkisar 0,546 — 0,938, variabel under-reporting of time
{URT) dengan skor total berkisar 0,650 — 0,874, variabel audit quality reduction behavior
(AQRB) dengan skor total berkisar 0,623 - 0,857. Semua variabel diukur pada tingkat sig-
nifikansi 0,05, .

Ui reliabilitas dengan koefisien cronbach alpha menunjukkan bahwa variabel tekanan
anggaran waktu (TAW) sebesar 0,585, variabel premature sign off (PMSO) sebesar 0,658:
vanabel under-reparting of time (URT) sebesar 0,617 variabel audit quality reduction behavior
(AQRB) sebesar 0,586. Semua variabel diukur pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil pengujian
validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan konstruk-konstruk dari variabel
penelitian cukup andal dan sahih untuk gigunakan dalam analisis yaitu factor loading vang
rata-rata lebih besar dari 0,30 dan koefisien alpha yang lebih besar dari 0,50 (Hair et al., 1998).
Secara ringkas dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah llem Validitas Reliabilitas
TAW 3 0,752 - 0,935 0,585
PMSD 10 0,546 - 0,938 0,658
URT ] 0,650 - 0,874 0817
ACRB 6 0,623 - 0,857 0,586

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan teknik kolmogorov-Smimov test
menunjukkan variabel tekanan anggaran wakiu (TAW) sebesar 0,218; vaniabel premature sign
off (PMS0) sebesar 0,242; variabel under-reporting of time (URT) sebesar 0,759, variabel
audit quality reduction behavior (AQRE) sebesar 0,639, Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Output statistik hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2,

Tabal -2
Hasil Uji Normalitas
Variabel Nilai Kolmogorov-Smirnay Z Asymp.Sign (2 tailed)
TAW 1,051 0,219
FSMO 1,027 0,242
URT 0,671 0,754
ACRE 0,743 0,639

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini merupakan penelitian empirs dengan menggunakan kuesioner. Jumiah
kuesioner yang disebar sebanyak 60 eksemplar dan hanya 56 eksemplar yang kembali, 2
diantaranya tidak dapat dipakai untuk analisis karena rusak. Tabel 3 menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi dan koefisien regresi.

Tabal 3,
Hasil Ui Koefisien Determinasi dan K_ﬂ_efisien Regresi
Model Regresi Koefisien Determinasi Koefisien Regresi
TAW — PMSO 0074 4133 (p=0.047)
TAW — URT 0089 5.085 (p=0,028)
TAW — AQRB 0,075 . 4,182 (p=0,048)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan regresi linear sederhana dengan
model Y = a+b X, +e, diperoleh: 1) persamaan regresi Y = 13,0504 + 1,147X, untuk menun-
jukkan pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap perilaku PMSO; 2) persamaan regresi'Y =
8,229 + 0,852X, untuk menunjukkan pengaruh TAW terhadap perilaku URT; dan 3) persamaan
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regrest Y = 9,754 + 0,754, untuk menunjukkan pengaruh TAW terhadap AQRB. Dari model
regresi didapatkan koefisien determinasi (R?) berturut-turut untuk masing-masing persamaan
adalah 0,074; 0,089; dan 0,075 artinya variabel perilaku disfungsional yang dicirikan oleh tiga
perilaku yaitu PMSO, URT, dan AQRB sebagai variabel dependen hanya dapat dijelaskan oleh
variabe! independen yaitu TAW masing-masing sebesar 7,4%; 8.9%; dan 7,5% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Inf berarti bahwa TAW bukan satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya penlaku disfungsional pada pegawai Badan Pengawasan Dagerah
Tingkat | dan Tingkat Il Propinsi Maluku. Hal ini mendukung pendapat Cooper et al., (2001)
bahwa terdapat beberapa sumber strain dan stressor yang berhubungan dengan lingkungan
pekerjaan seperti beban kerja, kemenduaan peran, gaya kepemimpian, promosi dan kesenjan-
gan partisipast, Oleh karena itu, Pierce dan Sweeney (2004) dan Sweeney dan Pierce (2004)
menggunakan suatu perspektif pengendalian manajemen dan memperluas literatur tekanan
anggaran waktu menjadi area yang lebih luas bagi literatur tekanan jabatan,

Hasil uji koelfisien regresi secara bersama-sama (uji F) masing-masing untuk setiap
persamaan yang diperoleh adalah 4,133 (p=0,047); 5,085 (p=0,028); dan 4,192 (p=0,046)
artinya variabel independen yaitu fekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu perilaku disfungsional yang dicirikan oleh tiga perilaku yaitu PMSO. URT dan
AQRB.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa
auditor menerima tekanan anggaran sebagal penyebab utama perilaku disfungsional (Alderman
dan Deitrick, 1982, Kelley dan Seiler, 1982; Leightner et al., 1982, 1983 Otley dan Pierce,
1996a) dan hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan aleh Raghunathan
(1981) yang membuktikan bahwa praktik penghentian prematur atas prosedur audit sering
ditakukan oleh auditor terutama dalam kondisi tekanan anggaran dan 55% responden pernah
melakukan penghentian prematur dan praktik ini paling umum terjadi pada tahap prosedur
analitis.

Penelitian ini memperkuat pendapat bahwa perilaku disfungsional terjadi dalam situasi
di mana individu memandang diri mereka sendiri kurang mampu mencapai outcome yang
dinarapkan atau dipikirkan melalui upaya mereka sendiri (Gable dan Dangello, 1994; Donnelly
et al, 2003). Artinya, perilaku disfungsional yang dilakukan auditor muncul karena ketidak-
sesualan antara lingkungan kerja audit yang dihadapi dengan unsur kognitif dalam diri auditor
berupa setiap pengetahuan, opini, atau apa yang dapat dipercaya mengenai lingkungan, diri
sendiri atau perilaku. Hal ini sejalan dengan Teori Disonans| Kognitif yang mengemukakan
bahwa seseorang diisyaratkan oleh tuntutan pekerjaannya untuk mengatakan atau melakukan
nal-hal yang berawanan dengan sikap pribadi dan cenderung memodifikasi sikapnya agar
sesuai dengan kondisi dari apa yang telah dikatakan atau dilakukan olehnya {lkhsan dan |shak,
2005).

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelifian empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh
tekanan anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional yang dicirkan cleh tiga perilaku yaitu
PMS50, URT, dan AQORB, Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tekanan
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anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional yang dicirikan oleh tiga
perilaku yaitu PMS0, URT, dan AQRB. Hasil pengujian membuktikan bahwa tekanan anggaran
waktu berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional namun pengaruhnya hanya di
bawah 10% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor lingkungan keria lain dan
faktor personal. Dengan demikian, desain sistern pengendalian farmal harus dikombinasikan
dengan pengendalian Informal untuk dapat memotivasi anggota-anggota organisasi berperilaku
positif bagi kemajuan organisasi,

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, prosedur audit yang digunakan
sebagai alat ukur untuk menguji terjadinya perilaku premature sign off hanya terbatas pada
prosedur perencanaan audit dan prosedur pekeriaan lapangan sehingga kurang membuktikan
secara menyeluruh prosedur yang digunakan dalam proses audit. Kedua, penelitian inl hanya
dilakukan pada organisasi public yang mungkin saja dapat memberikan hasil yang berbeda
jika diterapkan pada bentuk organisasi lain,
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